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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang strategi pengembangan pariwisata halal di Jepang. Metode
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Kemudian menggunakan metode pengamatan
dan dokumen untuk pengumpulan data. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perkembangan pariwisata halal di Jepang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah strategi dari Sadaharu. Data yang dianalisis menunjukkan bentuk strategi Jepang
dalam berusaha mengembangkan pariwisata halalnya dengan menyediakan berbagai
kebutuhan untuk menunjang wisatawan Muslim yang datang ke Jepang. Salah satu strategi
yang digunakan oleh Jepang adalah menggunakan konsep budaya omotenashi. Dimana
omotenashi adalah sikap melayani tamu dengan dengan keramahtamahan. Dari bentuk
konsep omotenashi ini Jepang dapat menyediakan restoran halal di beberapa wilayah
Jepang dan produk makanan halal. Selain itu, Jepang juga menyediakan kebutuhan
sekunder yang aman digunakan untuk umat Muslim, penyediaan fasilitas ramah Muslim,
membangun masjid di beberapa lokasi di Jepang, membuat aplikasi dan website yang
memudahkan wisatawan Muslim ketika berwisata di Jepang, dan menjalin kerjasama
dengan lembaga sertifikasi halal. Serta, dalam penelitian ini juga membahas pencapaian
Jepang dalam mengembangkan pariwisata halalnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
melihat bagaimana Jepang sebagai negara mayoritas non Muslim berupaya untuk
memenuhi kebutuhan wisatawan Muslim dan industri pariwisata halalnya dapat bersaing
dengan negara lain.
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